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geﬁeﬁlaa |n|?éertu1uan untuk mengamati pengaruh Total Asset Turnover (TAT), Current Ratio (CR), Debt

o;elt%Ra@ (DER), Return on Assets (ROA), dan Economic Value Added (EVA) terhadap harga saham
Lﬁerﬂsahéan barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010-2012. Penarikan
rﬁJa‘:h sgmpél’ dilakukan dengan menggunakan purposive sampling. Jumlah sampel yang digunakan adalah
23 ewu@haa:r pada sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
20 020 l\ﬁetode penelitian yang digunakan adalah analisis regresi linier ganda dan menggunakan uji F
Serfa U‘uﬁ‘it dengan tingkat kepercayaan 95% untuk pengujian hipotesis. Analisis dilakukan dengan
ﬁ@lggu[gkar‘ﬁalat bantu aplikasi SPSS (Statistical Product dan Service Solutions). Berdasarkan hasil uji
ﬁe@el‘é{t@n del regresi (uji F) dapat disimpulkan bahwa variabel Total Asset Turnover (TAT), Current
@a%o*((ﬁi) ebt to Equity Ratio (DER), Return on Assets (ROA), dan Economic Value Added (EVA)
%m‘glkgpengaruh yang signifikan terhadap harga saham dengan tingkat signifikansi 0.000 pada ¢.=0.05. Uji
sighifikansi pgarameter individual (uji t) memperoleh hasil bahwa masing-masing variabel Current Ratio
(CB)@Returrgon Assets (ROA), dan Economic Value Added (EVA) memiliki pengaruh yang signifikan
terladap hargl saham pada 0=0.05.
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Abstract
Th% gudy almed to observe the effect of Total Asset Turnover (TAT), the Current Ratio (CR), Debt to Equity
Rago DER), %eturn on Assets (ROA), and Economic Value Added (EVA) on stock prices on consumer goods
ingpskry listed on Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2010-2012. Sampling was done by using purposive
samphng The samples used were 23 companies in the consumer goods industry sectors listed on the
Indﬁrgma Stock Exchange (IDX) 2010-2012. The research method used was multiple linear regression
an%lygls and using the F test and t test with a confidence level of 95% for hypothesis testing. Analyses were
peFfoEmed uBing SPSS application tool (Statistical Product and Service Solutions). Based on the results from
%lfgzancenst of regression models (F test) it can be concluded that the variable Total Asset Turnover
(T T& Currggtt Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return on Assets (ROA), and Economic Value
Adgeg (EVAE.has significant effect on the stock price with a significance level of 0.000 at a=0.05. The
sighificance ggst of individual parameter (t test) done resulted in that each variable of Current Ratio (CR),
Retpra on Aggets (ROA), and Economic Value Added (EVA) has a significant effect on the stock price at the
o 8095 level,
o 7]
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PENDAHUE.JAN

Kinerjaaan kondisi perusahaan sangatlah penting bagi sebagian besar investor dalam menentukan
keputusan ifestasi. Investor selalu ingin mendapatkan keuntungan dalam berinvestasi. Investasi dalam
bentuk sahamis merupakan salah satu bentuk investasi yang paling diminati oleh investor karena dapat
memberi ke@gtungan dalam dua bentuk, yaitu dividen dan capital gain (Tjiptono Darmadji dan Hendy M.
Fakhruddin,2006:11). Saham diperdagangkan oleh perusahaan dalam pasar modal, khususnya pasar modal
yang merupian wadah jual beli instrumen keuangan jangka panjang di samping surat berharga lain yang
diterbitkan pggmerintah maupun perusahaan swasta.

Di pasge modal Indonesia perusahaan yang memperdagangkan sahamnya diklasifikasikan dalam
beberapa selgior yaitu sektor pertanian, sektor pertambangan, sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka
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n@i, sektor industri barang konsumsi, sektor properti dan real estate, sektor infrastruktur, utilitas, dan

Z Aransportasi, sektor keuangan, sektor perdagangan, jasa dan investasi. Sektor-sektor tersebut juga terdiri dari
2 (beberapa sub sektor. Penulis memilih sektor industri barang konsumsi sebagai objek penelitian karena
Findustri ini iliki kemungkinan terbesar untuk berkembang dan paling diminati para investor. Sektor

q
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industri  bar konsumsi juga sudah terbukti mampu bertahan di tengah perlambatan ekonomi
(http:Z7www.sgham.ws, 16 Juni 2014 dan http://www.infobanknews.com, 6 November 2013) maupun
tek“%ngjn krisiﬁhttp://bisnis.news.viva.co.id,, 25 Januari 2011).

o) @asar n§5dal merupakan sarana investasi yang memungkinkan para investor untuk melakukan
iteréifikasi Snvestasi likuid (mudah diubah). Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk selalu
é"n@er@tiki] kepentingan para pemilik modal dengan jalan memaksimalkan nilai perusahaan, karena nilai
sahaan megrupakan ukuran keberhasilan atas pelaksanaan fungsi-fungsi keuangan.

pililsues puad
ge

njgalg?n raelakukan kegiatan investasi pada saham, hal yang pertama kali dilakukan investor adalah
mencari dahuzkinerja perusahaan penerbit saham (emiten). Informasi mengenai kinerja perusahaan biasanya
%agat%diﬂhat?}ialam laporan keuangan. Kebutuhan akan analisis laporan keuangan secara menyeluruh
gerﬁa‘giniua@etelah munculnya kasus kegagalan keuangan Enron yang tersiar secara global. Secara umum,
gn%i%r;s faporan keuangan merupakan alat yang digunakan untuk membuat keputusan investasi dan kredit
Hemgan rAenygdiakan cara untuk mengevaluasi kinerja historis, memprediksi arus kas yang akan datang, dan
k?n@gﬁkl;f nif@i suatu perusahaan. Dari analisis laporan keuangan akan didapatkan informasi mengenai
kisria keuangan perusahaan yang dibutuhkan oleh investor dalam memprediksi harga saham ataupun return
salfarg, Returgisaham sendiri dapat berupa selisih harga saham suatu periode dengan periode sebelumnya.
§ § %nﬁuku&n kinerja keuangan dilakukan dalam rangka menentukan keberhasilan dalam mencapai salah

Sate: Elj@n pérusahaan, yaitu memaksimalkan kekayaan dari pemegang sahamnya (Rr. Iramani: 2005:1).
Eeggﬂcku?an Rjnerja keuangan perusahaan berdasarkan laporan keuangan biasanya dilakukan dengan
mem%unakan?‘ analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan dilakukan menggunakan komponen-
kogpoenen Iagoran keuangan untuk mendapatkan suatu ukuran yang bisa digunakan sebagai pembanding.
M@@Ut Thc@as R. Robinson, Paul Munter, dan Julia Grant (2004:231), terdapat empat rasio keuangan
yag‘gwgmum djégunakan dalam analisis rasio keuangan, yaitu rasio aktivitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas,
dar rasio profgtabilitas.

@ RobinsoArdkk (2004: 231) menyatakan bahwa keempat rasio keuangan tersebut membantu kita melihat
peésghaan (ﬁri aspek operasional, investasi, pendanaan, dan keuntungan perusahaan. Rasio aktivitas
mepuajukkans efisiensi dan efektivitas operasional dan manajemen aset perusahaan, rasio likuiditas
meﬁt@jukkan%-kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendek, rasio solvabilitas
me&’nu@jukkan" kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka panjang, sedangkan rasio
préfitgbilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Rasio keuangan yang sering
digunakan oleh investor dalam mengukur Kinerja perusahaan adalah total asset turnover dalam rasio
akﬁv3 s, cukkent ratio dalam rasio likuiditas, debt to equity ratio dalam rasio solvabilitas, dan return on
ass(gatgdalanaasio profitabilitas.

2 Eamangoo&l) mengatakan bahwa kelebihan dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan dengan
andlisis rasi@=keuangan adalah kemudahan dalam perhitungannya selama data historis tersedia, sedangkan
ke%nﬁahann&adalah tidak dapat mengukur kinerja perusahaan secara akurat. Hal tersebut dikarenakan data
yafg Sdigundkan adalah data akuntansi yang tidak terlepas dari estimasi. Untuk mengatasi berbagai
pe@‘ngalahag yang ada dalam pengukuran Kinerja keuangan berdasarkan data akuntansi, maka timbul
pemikiran pgggukuran kinerja keuangan berdasarkan nilai (value based). Konsep value based ini memiliki
dud elemen giama, yaitu penciptaan nilai bagi pemegang saham sebagai tujuan utama perusahaan dan value
based sebaB&i ukuran kinerja internal perusahaan yang mampu memotivasi manajemen dalam
memaksimaiasi tujuan utama perusahaan (Pradhono, 2004:141). Oleh karena itu digunakanlah Economic
Value Added=JEVVA) sebagai alat pengukuran kinerja keuangan berdasarkan nilai.

EVA upakan konsep pengukuran kinerja keuangan untuk mengukur laba ekonomis perusahaan
dimana keumgngan tidak hanya dinilai ketika perusahaan menghasilkan cukup arus kas untuk menutupi
semua bebargglya, tetapi juga termasuk biaya modalnya. EVA menjelaskan bahwa nilai pemegang saham baru
akan terbenglk ketika perusahaan berhasil menutupi biaya modalnya. EVA menyediakan estimasi nilai
tambah dari ﬁrusahaan dalam periode tertentu yang dapat digunakan juga untuk mengukur kinerja keuangan
perusahaan.

Berbaga#'penelitian mengenai kegunaan informasi akuntansi dalam rasio keuangan dan EVA dalam
hubungannyg=glengan return dan harga saham di Bursa Efek Indonesia telah banyak dilakukan. Menurut | G.
K. A. UlupdL(2006:13), variabel total asset turnover dan debt to equity ratio tidak berpengaruh signifikan
terhadap retd# saham, sedangkan variabel current ratio dan return on assets berpengaruh signifikan terhadap
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Cgei%saham. Penelitian lain oleh Imam Ghozali dan Irwansyah (2002:31) mengemukakan bahwa return on

Z Zassets tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap return saham. Angrawit Kusumawardani (2010:15-

Z(16) menemukan bahwa variabel current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham, namun

FVariabel debitg equity ratio dan return on assets berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Sedangkan

penelitian J ti Sjarief dan Aruna Wirjolukito (2004:54) menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan
antara_debt eguity ratio dengan kenaikan atau penurunan harga saham. Mengenai EVA, penelitian Imam

: 7 Gh“%z%i dan fwansyah (2002:31) serta Pradhono dan Yulius Jogi Christiawan (2004:158) mendapatkan hasil

o Ea@NE EVA§"[idak berpengaruh signifikan terhadap return saham. Sedangkan hal yang berlawanan

ﬂj@r«ﬁhkakanﬁoleh Hanif Mauludin (2005:98), serta Said Kelana Asnawi dan Wiwin Prasetio (2011:175)

' : gneﬁya@.(an bahwa EVA memiliki pengaruh signifikan terhadap return saham. Julianti Sjarief dan

rang Whrjolikito (2004:54) juga menemukan bahwa EVA berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

f @fa@n—@ian di atas menunjukkan bahwa hasil penelitian mengenai pengaruh rasio keuangan dan EVA

rEaEapmar atau return saham masih sangat bervariatif. Melihat hal ini maka penulis tertarik untuk

@eﬁﬁ Ebilganjut dengan pertanyaan penelitian:

Apgk@ totgl asset turnover berpengaruh terhadap harga saham?

pakeh cugtent ratio berpengaruh terhadap harga saham?

: &h debt to equity ratio berpengaruh terhadap harga saham?

\pakah retilyn on assets berpengaruh terhadap harga saham?

: @ eco;ﬁomic value added berpengaruh terhadap harga saham?

w0
Tépri
=
=}

Ard)alféis‘cRasa Keuangan

3 énalisis?asio keuangan adalah analisis yang menghubungkan perkiraan neraca dan laporan laba rugi
terBadap satlE dengan lainnya, yang memberikan gambaran tentang sejarah perusahaan serta penilaian
terﬁa@ﬁp kea%an suatu perusahaan tertentu. Ada banyak kombinasi angka yang dapat digunakan dalam
m%ﬂ@at rasf;lg berdasarkan laporan keuangan. Analisis harus memahami rasio mana yang harus digunakan
& untukgsuatu pengambilan keputusan. Beberapa kategori rasio menurut Thomas R. Robinson, Paul Munter,

daR Jalia Grant (2004:231-249) adalah:

1.2 Rasio Aivitas (Activity Ratios)
o = Rasfo aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi dan efektivitas
erasioﬂ%ll dan pengelolaan aset. Rasio aktivitas meliputi bagaimana keseharian operasional
rusahaan berfungsi. Menurut Robinson dkk (2004:231-236), rasio aktivitas secara garis besar dibagi
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(ZgQasio Rata-rata Hari Persediaan (Days Inventory Ratio).
365

= Inventory Turnover

Ra®to pengelolaan arus kas operasi mengukur efisiensi pengelolaan arus kas operasi perusahaan.
R ini terdiri dari:

(1)=Rasio Perputaran Piutang (Accounts Receivable Turnover Ratio).

Credit sales revenue

Days Inventory =

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey ues

_I@enjadi rasio pengelolaan persediaan, rasio pengelolaan arus kas operasi, dan rasio perputaran aset.
g. Rasio pengelolaan persediaan mengukur efisiensi pengelolaan persediaan perusahaan. Rasio ini
o tergi dari:

S (1aRasio Perputaran Persediaan (Inventory Turnover Ratio).

c = Cost of goods sold (COGS)
= (=] Inventory Turnover = -

) = Average total inventory
Z

3

on

@

b.

Accounts Receivable Turnover =

Jul

Average accounts receivable
(2)=Rasio Rata-rata Hari Piutang (Days Receivable Ratio).

0.

365

) Accounts receivable turnover
(3);.‘Ra5|o Perputaran Hutang (Accounts Payable Turnover Ratio).

Credit purchases

Days Receivable =

jeul

Accounts Payable Turnover =

) e

Average accounts payable
(4)§Rasio Rata-rata Hari Hutang (Days Payable Ratio).
365

Accounts payable turnover

Days Payable =

919 uen) )
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i%. Rasio perputaran aset mengukur efisiensi penggunaan aset perusahaan untuk menghasilkan

pendapatan. Rasio ini terdiri dari:
(1) Rasio Perputaran Aset Jangka Panjang (Long-term Asset Turnover Ratio)

Sales revenues
@ Long-term Asset Turnover =

Average noncurrent assets
(Z)E?Qasm Perputaran Total Aset (Total Asset Turnover Ratio)
Sales revenues

o

) n

b = Total Asset T =

2 E. otatAsset Turnover Average total assets

[(e]

éasj‘ﬂ?a nguldltas (Liquidity Ratios)

Q gRasﬁ likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
mermenuli kewajiban jangka pendeknya. Menurut Robinson dkk (2004:236-238), rasio likuiditas

nya terdiri dari:
=Rasfd Lancar (Current Ratio), yaitu rasio yang menggunakan seluruh aset lancar dalam menilai
emampuan memenuhi kewajiban jangka pendek.

Ei
goc@l

Current assets

Current Ratio =

N !ﬁun%u

‘IS

Current liabilities
af asw Cepat (Quick Ratio), atau yang biasa disebut juga dengan acid-test ratio merupakan

:mo@flkam dari rasio lancar yang menghilangkan aset yang kurang lancar dalam aset lancar.
= Current assets — Inventories — Prepaid expenses — Other Adj.

D- Quick Ratio =

Current liabilities
LgDefemswe Interval Ratio, yaitu rasio tambahan yang mengukur kemampuan perusahaan beroperasi
merggunakan kas yang tersedia dan aset yang siap diubah menjadi kas.
Cash + Short-term investments + Accounts receivable
gefenswe Interval Ratio =

o COGS + SG&A + R&D
- 5 )

-buepu
A

pu

=
COGS = Cost of goods sold

SG&A = Selling, General, and Administrative Expenses
R&B‘ = Research and Development Expenses

asio Sod"‘\‘/abllltas (Solvency Ratios)
Rasgp solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
Hemenuhi kewajiban jangka panjangnya. Menurut Robinson dkk (2004:239-241), rasio solvabilitas
dibagi menjadi rasio hutang terhadap aset, rasio hutang terhadap ekuitas, dan rasio laba terhadap beban
nga.

Rag) Hutang terhadap Aset (Debt to Asset Ratio), mengukur total dana yang berasal dari kreditor.

Total liabilities
n Debt to Asset Ratio =
Total assets
Raﬁo Hutang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio), mengukur kemampuan ekuitas perusahaan
un@< memenuhi seluruh kewajibannya.

3 Debt to Equitv Rati Total liabilities
ebt to Equi atio =
=, ity Total equity

Rasi0 Laba terhadap Beban Bunga (Interest Coverage Ratio), mengukur kemampuan pemenuhan
keWjiban bunga tahunan melalui laba operasi (EBIT) dan sejauh mana laba operasi boleh turun
tar& menyebabkan kegagalan dalam pemenuhan kewajiban membayar bunga pinjaman.
Earnings before interest and tax

xwﬁﬁueauaw eduey 1ul SN} eAueY yninjas-neje uelbeq
e
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5 Interest Coverage Ratio =

Rasio ngltabllltas (Profitability Ratios)
Ra8lo profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
mengh(gkan keuntungan berdasarkan modal yang diinvestasikan di perusahaan. Menurut Robinson

Interest expense

dkk (2082:243-245), rasio profitabilitas dibagi menjadi common-size ratio dan return ratio.
a. Common-size ratio atau yang juga biasa disebut dengan pengembalian terhadap pendapatan
mepgukur beberapa pos keuangan dalam laporan keuangan sebagai persentase dari total agregat.
e? Net Income

Return on Sales =
Sales revenues

C on-size ratio lain yang biasa digunakan adalah gross profit margin, operating margin, pretax
magigin, dan net profit margin.

=

o 4
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i%. Return ratio merupakan metode lain dalam mengukur pengembalian terhadap investasi di
perusahaan. Return ratio terdiri atas return on assets (ROA) dan return on equity (ROE).
(1) ROA mengukur efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan seluruh sumber dayanya.
@ Net Income

Return on Assets =
Average total assets

N ; (22ROE mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan mengelola ekuitas secara efektif.
oDl 2. Return on Equity = Net Income
g § o 'F.’, ity = Average total equity
— C LS
Sﬁcﬁngmgc Vgue Added
£y f,é:oﬁomEValue Added (EVA) adalah salah satu metode untuk menilai kinerja keuangan. EVA menjadi
galghgam méEbde yang cukup populer untuk menilai suatu unit bisnis secara internal dan untuk memberi
goﬁlnen%N KBpada manajer. Selain itu EVA juga sering digunakan dalam menilai suatu perusahaan secara
@@ﬁlumh Secara garis besar, EVA merupakan indikator ada atau tidaknya penambahan nilai dari suatu
@@sﬁsn 5
c ?;%\/é sendliri merupakan ukuran laba ekonomis --sering disebut juga dengan laba residu-- gagasan Stern
U{st@v@d@a Cg)mpany yang menyatakan bahwa kekayaan baru tercipta ketika sebuah perusahaan mampu
@egtus,;upatldab hanya biaya operasi tetapi juga seluruh biaya modalnya (S. David Young dan Stephen F.
Eﬁyggngg 2003 : 95). EVA dihitung dengan cara mengurangi laba operasi setelah pajak dengan total biaya
Hatlah EVA éapat dirumuskan sebagai berikut:
© 353 2 g EVA = NOPAT — WACC X Total Capital
55538 3 NOPAT = EBIT — Tax

3 21 manag

i I\;_TQPAT% = laba operasi setelah pajak

o WACC g = rata-rata tertimbang biaya modal

o & =
Bi gModal;

Blaya mBdal menurut Young dan Byrne (2001: 148) adalah suatu biaya kesempatan, yakni tingkat
pe@emballariyang diharapkan oleh penyedia dana apabila modal tersebut diinvestasikan di tempat lainnya,
daEm%suatu proyek aset, atau perusahaan dengan risiko yang sebanding. Biaya modal juga dapat diartikan
selg@g: batasdgmmmum tingkat hasil yang harus dicapai perusahaan (minimum required rate of return) agar
pepgsahaan tidak dinyatakan merugi (Nila Firdausi Nuzula, 2010:1).

3 Bmya modal suatu perusahaan bergantung tidak hanya pada biaya hutang dan pembiayaan ekuitas, tetapi

gberapa banyak dari masing-masing itu dimiliki dalam struktur modal. Hubungan ini digabungkan

da lany rata-rata tertimbang biaya modal (weighted average cost of capital) atau yang biasa dikenal dengan

WAC!;: Meffirut Nila (2010:1) WACC merupakan biaya modal tertimbang dari berbagai sumber modal

seﬁlagdenga komposisi masing-masing. WACC sangat terkait dengan pertimbangan bagaimana suatu
pr%yék dldarﬁr atau dari mana modal tersebut berasal. WACC dapat dirumuskan sebagai berikut:

WACC = ZW‘ X k;

anE

og)t (persentase) dari tiap komponen sumber modal
bigya modal dari komponen sumber modal
Q.
Berikut#pi merupakan komponen-komponen biaya modal:
1. Bigya Hutang (Cost of Debt)
=JBiaya hutang setelah pajak dihitung berdasarkan tingkat bunga atas hutang dikurangi dengan
pe qhematan pajak yang timbul akibat pembayaran bunga (Nila, 2010:2).

&hs uey
|| || 3

.

‘uelode) ueuns
13

3 kg =kxA-T)
ayDi mana:
=Ky = tingkat bunga hutang setelah pajak
ok = tingkat bunga hutang
T = tingkat pajak

2. Biaga Saham Biasa (Cost of Common Stock)
=Biaya modal saham biasa juga dapat dihitung dengan menggunakan pendekatan Capital Asset
Prgng Model (Eugene F. Brigham dan Michael C. Ehrhardt, 2005:312).

ke =R¢+ (R —Rf) X B

o 5
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Di mana:
Rf = tingkat bunga investasi tanpa risiko
m = tingkat bunga investasi rata-rata di pasar
@ = ukuran risiko saham perusahaan

; 2Sedangkan nilai beta dihitung dengan menggunakan model indeks tunggal yang

5% = dikginbangkan oleh Wiliam Sharpe (1963) dalam Jogiyanto (2003:231) dengan melihat hubungan
?g © o  antdga return suatu saham dengan return dari indeks pasar.
cea B Ry, =a+p.R;
253 - 2Dimana:
>33 % R = tingkat keuntungan indeks pasar
= ngé 2w = tingkat keuntungan saham i
o5 o o ﬁ = dividen saham i pada periode t
Sc % g oo = variabel acak komponen dari return saham yang independen terhadap kinerja
El ig § 5 saham i
Sahain & 2
c = §ah§m d@pat didefinisikan sebagai tanda penyertaan atau pemilikan seseorang atau badan dalam suatu
ﬁe@sm an ag)u perseroan terbatas (Tjiptono dan Hendy, 2006:6). Saham merupakan selembar kertas yang
mtagle“tah@kan ahwa pemilik kertas adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersebut.

Eomsliegamig-kannya ditentukan oleh seberapa besar penyertaan yang ditanamkan di perusahaan tersebut.

. s Q)

@tmogdaniHendy (2006:7) juga mengemukakan bahwa saham merupakan efek yang paling banyak
'diﬁera’ag‘angkgn di pasar modal.

c

g
u

‘ue

Nf&i%ahamg
D Menurutﬁlogiyanto (2003:79) nilai saham dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu nilai buku (book value),
ai pasar (mdrket value), dan nilai intrinsik (intrinsic value).
215 NilaiBuku

Nilai Buku per lembar saham menunjukkan aktiva bersih (net assets) yang dimiliki oleh
pemeﬁ"cmg saham dengan memiliki satu lembar saham. Nilai buku per lembar saham adalah total
= ekuitas dibagi dengan jumlah saham yang beredar (Jogiyanto, 2003:82).
NiIai%asar

Nilai Pasar berbeda dengan nilai buku. Jika nilai buku merupakan nilai yang dicatat pada saat
saham dijual oleh perusahaan, maka nilai pasar adalah harga saham yang terjadi di pasar bursa pada
saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar. Nilai pasar ini ditentukan oleh permintaan dan
penawaran saham bersangkutan di pasar bursa (Jogiyanto, 2003:88).
Nila§zntrinsik

Milai intrinsik biasa juga disebut dengan nilai fundamental. Nilai intrinsik merupakan nilai
seha§snya atau nilai sebenarnya dari saham yang diperdagangkan (Jogiyanto, 2003:88).
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K ungalﬂ/lembeli Saham
enurLgT jiptono dan Hendy (2006:11-12) pada dasarnya ada dua keuntungan yang diperoleh investor
deggan menfgeli atau memiliki saham, yaitu:
Z1. Divigen
I%lividen adalah pembagian keuntungan yang diberikan perusahaan penerbit saham atas
keurfflungan yang dihasilkan perusahaan. Dividen diberikan setelah mendapat persetujuan dari
pemg.ang saham dalam rapat umum pemegang saham.
2. Capgal Gain
apital gain merupakan selisih antara harga beli dan harga jual saham. Capital gain terbentuk
dendgih adanya aktivitas perdagangan di pasar sekunder. Umumnya investor dengan orientasi jangka
penc;g mengejar keuntungan melalui capital gain.

s ue

odei@ieunsnAuad ‘yeiw

A

Q . .

Pengembangan Hipotesis
Total t Turnover (TAT) merupakan perbandingan antara pendapatan dengan total aset perusahaan.
TAT menguilsr efisiensi penggunaan seluruh aset perusahaan dalam menghasilkan pendapatan. TAT juga
menggambagkan kecepatan perputaran total aset dalam suatu periode tertentu. Semakin besar TAT berarti
seluruh aset=gerusahaan berputar lebih cepat dalam suatu periode dan menunjukkan peningkatan efisiensi

-
6
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d%maan keseluruhan aset dalam menghasilkan pendapatan. Sebaliknya, semakin kecil TAT berarti
erusahaan kurang efisien memanfaatkan seluruh asetnya dalam menghasilkan pendapatan sehingga dapat
engurangi kepercayaan investor yang berdampak pada menurunnya harga saham.

H1: To sset Turnover berpengaruh terhadap harga saham.

Current\Ratio (CR) merupakan perbandingan antara aset lancar dengan kewajiban lancar perusahaan.
CR menggur@kan seluruh aset lancar dalam menilai kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek.
Se“@ in tingQi CR berarti semakin besar kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
@egde?knya. ‘galaupun begitu CR yang terlalu tinggi juga kurang baik karena dapat diartikan bahwa
ge@sahaan karang efisien dalam mengelola aset lancarnya, sehingga dapat mengurangi kemampuan
@eﬂlsﬁha@n r@nghasilkan keuntungan. Apabila CR menunjukkan angka di bawah 1, maka dapat dikatakan
perusahdan @engalami kesulitan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. CR yang rendah dapat
rafgi Minat investor dalam menanamkan modalnya yang kemudian mengakibatkan harga saham
A
gurﬁnt Ratio berpengaruh terhadap harga saham.

@togquity Ratio (DER) merupakan perbandingan antara kewajiban dengan ekuitas dari sebuah
#an. BER mengukur kemampuan ekuitas perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya. DER
kit efgktivitas penggunaan ekuitas dalam memenuhi seluruh kewajibannya, baik jangka panjang
n Engl@ pendek. Melalui DER perusahaan menjamin kewajibannya dengan menggunakan ekuitasnya.
a%ing tinggi DER akan semakin meningkatkan risiko keuangan perusahaan, tetapi juga dapat
i@kﬁtkam'pengembalian perusahaan. Besarnya tingkat pengembalian perusahaan akan memicu para

C . . .

s&eraunt@( melakukan investasi pada perusahaan tersebut sehingga menyebabkan harga saham
sahagn meéningkat.

= H3<DebEto Equity Ratio berpengaruh terhadap harga saham.

3 %eturn OR Assets (ROA) merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aset perusahaan. ROA
méepgukur eéktivitas perusahaan dalam memanfaatkan seluruh sumber dayanya untuk menghasilkan
ke@tﬁngan. QOA berguna bagi investor dalam mengukur tingkat pengembalian terhadap aset perusahaan.
Se@agin besir aset perusahaan diharapkan semakin besar pula keuntungannya. Jika aset perusahaan
meningkat namun keuntungannya malah menurun berarti perusahaan dapat dianggap kurang mampu
mengelola aBet perusahaan. Hal tersebut dapat mengakibatkan investor mengurungkan niat untuk
mejgaﬁamkanﬁmdal di perusahaan sehingga berdampak pada turunnya harga saham.

¢ B4: Retdrn on Assets berpengaruh terhadap harga saham.

i_économ@- Value Added (EVA) merupakan salah satu alat ukur dalam menilai kinerja keuangan
pegjsghaan mElalui laba ekonomis suatu perusahaan dengan juga memperhitungkan seluruh biaya modalnya.
EVEAgnemfokuskan penilaian kinerja perusahaan pada penciptaan nilai perusahaan. EVA yang positif berarti
ke@lglngan yang diperoleh perusahaan mampu menutupi biaya-biaya yang timbul untuk memperoleh
ke_éthgngan sersebut, atau dapat dikatakan EVA yang positif meningkatkan nilai perusahaan. Investor
tenturgya akaalebih memilih perusahaan dengan EVA yang positif ketimbang perusahaan dengan EVA yang
negat#. Hal fi dapat berakibat pada peningkatan harga saham yang memiliki EVA positif.

G B5: Ecgmmic Value Added berpengaruh terhadap harga saham.

]
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Olgjek Penefffian

Pertelitian ingdilakukan terhadap kelompok perusahaan-perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonef#h pada periode 2010-2012 dengan mengamati dan menganalisis objek penelitian. Variabel yang
diteliti adaldfi_harga saham dan faktor- faktor fundamental yang diperkirakan memengaruhi harga saham
secara signifikan. Faktor-faktor fundamental tersebut meliputi Total Asset Turnover (TAT), Current Ratio
(CR), Debt t:.:Equity Ratio (DER), Return on Assets (ROA), dan Economic Value Added (EVA).

Variabel Peaalitian
Penelitigh ini melibatkan satu variabel dependen dan lima variabel independen. Adapun variabel-
variabel yang\digunakan adalah sebagai berikut:
1. Vth/)el Dependen
ariabel dependen dalam penelitian ini adalah harga saham (HS). Harga saham adalah harga
pasge, yaitu harga yang terbentuk di pasar jual beli saham. Data untuk harga saham diambil dari
ratg-rata harga pasar pada tanggal publikasi laporan keuangan dengan window 5 hari sebelum dan

sesmdah tanggal publikasi.

=
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%. Variabel Independen
a. Total Asset Turnover (TAT)

Total Asset Turnover merupakan rasio yang didapat dengan membandingkan antara seluruh
et perusahaan dengan pendapatan perusahaan. Rasio ini digunakan untuk menilai efisiensi
@nggunaan seluruh aset perusahaan dalam menghasilkan pendapatan. TAT juga
fnenggambarkan kecepatan perputaran total aset dalam suatu periode tertentu.
Sales revenues

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

Total Asset Turnover =
Average total assets

urrent Ratio (CR)

Current Ratio merupakan rasio yang didapat dengan membandingkan antara aset lancar
ajengan kewajiban lancar perusahaan. Rasio ini digunakan untuk menilai efisiensi penggunaan
®eluruh aset lancar dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Semakin tinggi CR berarti
Zemakin besar kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Current assets

Iwegadio 3

)9

Current Ratio =
Current liabilities

=

Debt to Equity Ratio (DER)
© Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang didapat dengan membandingkan antara
&ewajiban dengan ekuitas perusahaan. Rasio ini digunakan untuk menilai kemampuan ekuitas
{Perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya, baik jangka panjang maupun jangka
Pendek.

oy , . Total liabilities
5 Debt to Equity Ratio =

. @eturn on Assets (ROA)
S Return on Assets merupakan rasio yang didapat dengan membandingkan antara laba bersih
%engan total aset perusahaan perusahaan. Rasio ini digunakan untuk menilai efektivitas

§erusahaan dalam memanfaatkan seluruh sumber dayanya untuk menghasilkan keuntungan.

= Net Income
s Return on Assets =

Economic Value Added (EVA)

3
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e.
@ Economic Value Added adalah salah satu metode untuk menilai kinerja keuangan yang
#enyatakan bahwa kekayaan baru tercipta ketika sebuah perusahaan mampu menutup tidak
Manya biaya operasi tetapi juga seluruh biaya modalnya. EVA juga sering digunakan dalam
menilai suatu perusahaan secara menyeluruh.

EVA = NOPAT — WACC X Total Capital
NOPAT = EBIT — Tax
5 WACC =w, X ko, +wg X kg
2 Dimana:
= NOPAT = laba operasi setelah pajak
E, WACC  =rata-rata tertimbang biaya modal
w kd = tingkat bunga hutang setelah pajak
n ke = tingkat biaya saham biasa
= Wy = bobot (persentase) komponen modal hutang
: We = bobot (persentase) komponen modal saham biasa

Y
Teknik Pengsimpulan Data
Teknik =pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik observasi dengan melakukan studi
kepustakaangm metode dokumentasi terhadap data sekunder.

q
Teknik Penghmbilan Sampel
Sampelﬂambil dengan menggunakan teknik purposive sampling.
— Tabel 1 Teknik Pengambilan Sampel

ot Keterangan Jumlah
Perusatén barang konsumsi yang terdaftar di BEI pada tahun 2010-2012. 33
PerusatEn barang konsumsi yang pernah delisting pada tahun 2010-2012. (2)
Perusahaan barang konsumsi yang laporan keuangan dan datanya tidak lengkap. (8)
Jumlah @erusahaan barang konsumsi yang terpilih menjadi sampel. 23

=
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é@x Analisis Data
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Analisis Regresi Linier Ganda
W@ HS;e = Bo + B1TATie + B2CRi¢ + B3DER;y + BoROAy + BsEVA; + €
Di a

HS & =Harga Saham

Bo 72 =konstanta

Bi- P55 = koefisien regresi
TAT® = Total Asset Turnover
GR 2 Current Ratio
BER> = Debt to Equity Ratio
ROAw = Return on Assets
BEVA= = Economic Value Added
= error

= perusahaan

= periode waktu

nysuj) o)

ji Agumsi Klasik
Uji Normalitas: One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
@ Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data variabel independen dan data variabel
dg€penden dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
model yang memiliki residual yang berdistribusi normal. Untuk menguji data yang berdistribusi
ngdrmal, akan digunakan alat uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S).
i Multikolinearitas: Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance
o Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah ditemukan adanya korelasi
aﬁarvariabel independen pada model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
elasi antarvariabel independen (Imam Ghozali, 2006:95). Jika variabel independen saling
berkorelasi, maka terdapat masalah multikolinearitas yang harus diatasi. Untuk mendeteksi ada
afdu tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan
I@/annya, Variance Inflation Factor (VIF).
C. Lgl Heteroskedastisitas: Scatterplot
7 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah terjadi ketidaksamaan varian dari residu
satu pengamatan ke pengamatan yang lain dalam model regresi. Jika varian dari residu satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang homoskedastisitas atau tidak
jadi heteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2006:125). Dalam penelitian ini, pengujian
teroskedastisitas dilakukan dengan Scatterplot yaitu dengan melihat sebaran data pada grafik
g ada.
d. i Autokorelasi: Run Test
™ Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi linier
Edapat korelasi yang kuat, baik positif maupun negatif antardata yang ada di dalam variabel
nelitian. Model regresi yang baik hendaknya tidak terjadi autokorelasi. Autokorelasi muncul
gatena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain (Imam Ghozali,
2006:99). Dalam penelitian ini pengujian autokorelasi dilakukan dengan menggunakan Run Test.
Uji %berartian Model (Uji F)
ji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan ke
dalal model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
Uji %nifikansi Parameter Individual (Uji t)
ji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
secafg individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Koefi&ien Determinasi
oefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh variasi variabel independen di
dalag. model regresi dapat menerangkan variasi variabel independen. Nilai R? yang kecil berarti
kemagnpuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai
yan endekati satu berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dib@?kan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Imam Ghozali, 2006:87).
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4.

besar @183 yang nilainya lebih besar dari a (0.05). Hal tersebut membuktikan bahwa tidak terjadi
autokorelasi dalam model regresi.
o
Q
Peﬁggjlan Hipotesis
ECE
Arlisis Regem Linier Ganda
‘é:’ ; Tabel 3 Ikhtisar Hasil Regresi Linier Ganda
g % ﬂ]enis MOdeI
2 é Rengujian | Konstanta | TAT CR DER ROA EVA
g = ngi F Tingkat signifikansi-F = 0.000
a wVUjit 0.067 0.430 0.027 0.798 0.000 0.017
> —
ﬁef's'e.” 25232.853 | 5733.824 | 4961.530 | 1622.049 | 146063.417 | ~>T°F"
egresi 09
Eeﬂs_len . R square = 0.367
DEferminasi

Uji Kebera
Dari uji Fy
< nilai a (0

Ee uelbeqgas dianbusw bueseyiq °|

$ﬁ.un1@®t§ edug |'(a’| gm Q@@ L@JE‘]GS

day

r

=

Ji Asumsi Klasik

@ DAN PEMBAHASAN

I~ Tabel 2 Ikhtisar Hasil Uji Asumsi Klasik
“:':y Jenis Penauii Variabel
o gujtan TAT | CR | DER | ROA | EVA
2 Normalitas Tingkat signifikansi = 0.024 (n=69)
Igultikolinearitas tolerance | 0.645 0.655 0.688 0.254 0.300
x| = VIF 1.551 1.528 1.452 3.935 3.333
| Z . tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar
g E Heteroskedastisitas di ataspdan )(;i bg\fvah angka 0 pada sumbu<(
= A Autokorelasi Tingkat signifikansi = 0.183
2 | Variabel dependen: HS
S Sufnber: data diolah
|yormalltas

pu

Daruhasn pengujian normalitas dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
atkgn tingkat signifikansi sebesar 0.024 yang nilainya lebih kecil dari a (0.05). Hal tersebut
rgbukﬁkan bahwa residual berdistribusi tidak normal. Namun meskipun berdistribusi tidak normal,

aBila Jmmlah sampelnya besar (n > 30) maka distribusi residual akan menyebar normal.

ji $ultikolinearitas

Dargnhasn uji multikolinearitas dapat dilihat bahwa variabel-variabel tersebut memiliki nilai
eranc& > 0.10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 schingga dapat disimpulkan tidak
jadi multikolinearitas antarvariabel bebas dalam model regresi ini.
Heteﬁskedastlsnas

Darwasu pengujian heteroskedastisitas menggunakan Scatterplot, sebaran data tidak memiliki pola
ng jel&s, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka O pada sumbu Y. Berdasarkan hal
pat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.

sebut
ji Autokorelasi

Darghasn pengujian autokorelasi dilakukan menggunakan Run Test didapatkan tingkat signifikansi

V%abel dependen: HS
Su : i

er: data diolah
Berdasd®kan tabel 3 maka diperoleh estimasi persamaan regresi sebagai berikut:

)

—2.76 X107 ° EVA

n Model (Uji F)
dilakukan didapat tingkat signifikansi F sebesar 0.000. Karena tingkat signifikansi F (0.000)
), maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi Harga Saham (HS) atau dapat

10

—25232.853 + 5733.824 TAT + 4961.530 CR + 1622.049 DER + 146063.417 ROA




‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul siny eAiey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnwnbusw buedseyiq ‘g

I MY

SSINISNE 40 TOOHDS

HIO N

i@an bahwa TAT, CR, DER, ROA, dan EVA secara bersama-sama berpengaruh terhadap Harga Saham

T
&

Uji Signifik@i Parameter Individual (Uji t)
Dari hasil ujizf didapat tingkat signifikansi t untuk variabel-variabel bebas. Dari kelima variabel bebas yang
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ir‘h’a@kkan Ke dalam model regresi, variabel CR, ROA, dan EVA signifikan pada tingkat signifikansi t <

(0.05%" Sehingga dapat dikatakan bahwa masing-masing variabel CR, ROA, dan EVA memiliki

{ aruh terﬁ'adap Harga Saham (HS). Jika variabel CR naik satu satuan maka harga saham akan naik
geliesdr 49613530 satuan. Jika variabel ROA naik satu satuan maka harga saham akan naik sebesar
148053.4%17 gatuan. Jika variabel EVA naik satu satuan maka harga saham akan turun sebesar 2.76 x 10-9

0]

Waf O T
S o 3y A
@fisieR Deferminasi (R?)
affi ‘Hasfl ujikoefisien determinasi didapat nilai R? = 0.367, yang berarti 36.7% perubahan Harga Saham
S) Hapat dielaskan oleh variabel-variabel TAT, CR, DER, ROA, dan EVA. Sedangkan sisanya sebesar
@@*d@elaﬁan oleh variabel lain yang tidak diteliti.
efhi3ahasa
> I:Eret‘aasaﬁan penelitian yang dilakukan, peneliti mencoba untuk menjelaskan hasil penelitian yang
idapat, antarg-lain sebagai berikut:
210 @éngauh Total Asset Turnover (TAT) terhadap Harga Saham (HS)
= @ Pegngujian signifikansi parameter individual dengan menggunakan uji t yang dilakukan
3 memﬁeroleh hasil bahwa Total Asset Turnover (TAT) belum terbukti berpengaruh terhadap Harga
T 35 Saharg (HS) sehingga tidak tolak hipotesis nol. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa investor
D tidakgnenggunakan Total Asset Turnover (TAT) sebagai salah satu variabel dalam memprediksi
= harga®aham. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh I G. K. A. Ulupui
> (200@13) yang mengemukakan bahwa Total Asset Turnover (TAT) tidak berpengaruh terhadap
® © returirsaham.
228 Pengafuh Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham (HS)

Pengujian signifikansi parameter individual dengan menggunakan uji t yang dilakukan
mem@roleh hasil bahwa Current Ratio (CR) terbukti berpengaruh terhadap Harga Saham (HS)
sehingga tolak hipotesis nol. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa investor menggunakan Current
Ratio (CR) sebagai salah satu variabel dalam memprediksi harga saham. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh | G. K. A. Ulupui (2006:13) yang mengemukakan bahwa
Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap return saham. Namun hasil penelitian ini bertentangan
den@w hasil penelitian yang dilakukan oleh Angrawit Kusumawardani (2010:15) yang menyatakan
bahvii& Current Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap harga saham.

Penﬁruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham (HS)

Pengujian signifikansi parameter individual dengan menggunakan uji t yang dilakukan
menﬁroleh hasil bahwa Debt to Equity Ratio (DER) belum terbukti berpengaruh terhadap Harga
Sah@] (HS) sehingga tidak tolak hipotesis nol. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa investor
tidaggmenggunakan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai salah satu variabel dalam memprediksi
hargggsaham. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh I G. K. A. Ulupui
(200€13) yang mengemukakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap
retuffi saham. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Julianti Sjarief
dan Aruna Wirjolukito (2004:54) yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara Debt to
Equity Ratio (DER) dengan kenaikan atau penurunan harga saham. Namun hasil penelitian ini
bertedtangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Angrawit Kusumawardani (2010:15) yang
mengiukan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap harga saham.

Penggruh Return on Assets (ROA) terhadap Harga Saham (HS)

ngujian signifikansi parameter individual dengan menggunakan uji t yang dilakukan
memperoleh hasil bahwa Return on Assets (ROA) terbukti berpengaruh terhadap Harga Saham (HS)
sehigya tolak hipotesis nol. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa investor menggunakan Return
on ts (ROA) sebagai salah satu variabel dalam memprediksi harga saham. Hasil penelitian ini
sesugl. dengan penelitian yang dilakukan oleh I G. K. A. Ulupui (2006:13) yang mengemukakan
bahvge Return on Assets (ROA) berpengaruh terhadap return saham. Hasil penelitian ini juga sejalan
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i% dengan penelitian yang dilakukan oleh Angrawit Kusumawardani (2010:16) yang menemukan
bahwa Return on Assets (ROA) berpengaruh terhadap harga saham. Namun hasil penelitian ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Imam Ghozali dan Irwansyah (2002:31) yang
men@‘uukakan bahwa Return on Assets (ROA) tidak memiliki pengaruh yang terhadap return
saham:

5_ Penggruh Economic Value Added (EVA) terhadap Harga Saham (HS)

Pengujian signifikansi parameter individual dengan menggunakan uji t yang dilakukan
memﬁéroleh hasil bahwa Economic Value Added (EVA) terbukti berpengaruh terhadap Harga Saham
(HS) ®Behingga tolak hipotesis nol. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa investor menggunakan
&eon@nic Value Added (EVA) sebagai salah satu variabel dalam memprediksi harga saham. Hasil
pBenelfian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanif Mauludin (2005:98), serta Said
@elart:a Asnawi dan Wiwin Prasetio (2011:175) yang mengemukakan bahwa Economic Value Added
&V A3 memiliki pengaruh terhadap return saham. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Julianti Sjarief dan Aruna Wirjolukito (2004:54) yang menemukan bahwa
Fg(:ongnic Value Added (EVA) berpengaruh terhadap harga saham. Namun hasil penelitian ini
lberteitangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Imam Ghozali dan Irwansyah (2002:31) serta
Bradi®no dan Yulius Jogi Christiawan (2004:158) yang mendapatkan hasil bahwa Economic Value
deff,(EVA) tidak berpengaruh terhadap return saham.

n)as neje ueibeqas dianbusw buele)iq™|

uepZn

0
ULAN DAN SARAN
S o
Q
pafan 3
= %er‘ﬁasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Total Asset Turnover, Current Ratio, Debt to Equity
a_%ogReturn%n Assets, dan Economic Value Added terhadap Harga Saham pada industri manufaktur barang
kogswmnsi ya% terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012, dapat ditarik kesimpulan sebagai
bedkgt:
=15 Total®Asset Turnover tidak terbukti memiliki pengaruh terhadap harga saham industri manufaktur
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E 3 bara@ konsumsi untuk tahun 2010-2012.
222 Current Ratio terbukti memiliki pengaruh terhadap harga saham industri manufaktur barang
£ & konsgnsi untuk tahun 2010-2012.
©3z Debto Equity Ratio tidak terbukti memiliki pengaruh terhadap harga saham industri manufaktur
~ 3> barar@ konsumsi untuk tahun 2010-2012.
34% Returm on Assets terbukti memiliki pengaruh terhadap harga saham industri manufaktur barang
® 2 konsumsi untuk tahun 2010-2012.
35; Economic Value Added terbukti memiliki pengaruh terhadap harga saham industri manufaktur
20 bara@ konsumsi untuk tahun 2010-2012.
52
o @ L]

Sapal e

@ g‘erdasﬁan uraian di atas dapat dikemukakan beberapa saran yang kiranya dapat dijadikan
pegirﬁbangaﬂ"’di masa yang akan datang, di antaranya adalah sebagai berikut:
215 Untuiipara investor sebaiknya mempertimbangkan Current Ratio, Return on Assets, dan Economic
% g VaILgAdded dalam proses pengambilan keputusan investasi.
22:" Bagiggenelitian selanjutnya disarankan untuk:
2 a. gylelakukan penelitian pada sektor industri lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, misalnya
ktor non-manufaktur seperti pertambangan, atau pada perusahaan yang terdaftar dalam indeks
T.Q45 sehingga hasilnya lebih dapat mencerminkan tujuan investor.
b. Wenggunakan rasio keuangan lainnya sebagai variabel, misalnya rasio arus kas dan rasio harga,
u bahkan variabel non-keuangan seperti kondisi politik.
C. encoba menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang sehingga dapat
empresentasikan fakta yang lebih baik dan akurat.
d. ®¥enggunakan “dummy tahun” untuk penelitian yang menggunakan dimensi waktu penelitian
me-series. Pada penelitian ini penulis tidak menggunakannya karena keterbatasan penelitian
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